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PENDAHULUANm

A. LatarvBelakanguMasalahk

Pendidikanjbagijseluruh umat manusial sangatlah penting. Karena,

pendidikan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh semua orang

dengan sadar atau sengaja dan terencana guna untuk menambah wawasan,

pengetahuan serta pengalaman untuk menentukan tujuan hidup yang lebih baik.

Selain itu juga, pendidikan juga guna untuk meningkatkan kepribadian orang

itu sendiri. Agar dapat berperan penting dalam berbagai aktivitas belajar.

Sehingga orang tersebut, dapat aktif, kreatif dan inovatif dalam

mengembangkan potensinya. Dengan begitu, pendidikan memilikilposisi

sangat pentingkdalamk membantuisiswa dalam memperolehosebuahiilmu agar

kelak dapat dimanfaatkan dalam kehidupannya sehari-hari.

Dalam aktivitas pembelajaranmdilakukanlolehbduanorangkperilaku,

yaitubgurugdantsiswa.j Perilakukgurubadalahisebagai pengajar danjjperilaku

siswafadalahysebagaiupelajar dilakukan secara sadar dan terencana dalam

dunia pendidikan agar guru dapat memberikan kesempatan kepada siswa

untuk menumbuhkankembangkan potensi dirinya agaromenjadi kemampuan

yangpsemakin lamausemakinkmeningkat, baik dalamckemampuan

pengetahuan (kognitif), kemampuan sikap (afektif) dan kemampuan

ketrampilan (psikomotor). Sebagaimana yang dikemukakan oleh Dirman dan

Juarsih, C (2014: 2) dalam kegiatan pembelajaran siswa didorong untuk aktif
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dan kreatif untuk menemukan sendiri serta mentransfer informasi yang di

peroleh. Sedangkan guru sebagai motivator, fasilitator dan juga harus mampu

menciptakanTkondisi danHsuasana belajarIyang kondusif,JyaituUsuasana

belajarYmenyenangkan,Imenarik,Rmemberi rasaOaman padaLsiswaLuntuk

mengembangkan kemampuannya serta melindungi siswa dari segala kondisi

yang menghambat proses belajar. SehinggaBpembelajaranLtidak

membosankanNdanBmenjenuhkan. Suasana yangNkondusif iniYdapat

dilakukanBdenganVmenerapkan berbagaiUmodeBpembelajaranDyang

bervariatif.J

pembelajaranHkooperatif merupakanJsalah satuKpembelajaran yang

dapatnmenciptakan suasanakyangmkondusif. Karena, dalami model

pembelajaranbkooperatif siswa tidak hanya belajarhtentang sebuahymateri saja

akanytetapi jugabbermain dan bekerjasaman dengany siswa yangulain yuntuk

memecahkanbpersoalan dalamhbelajar sertanmenerapkan pengetahuanhdan

keterampilanbdalam rangka mencapaigtujuan pembelajaran.h Salahy satu

modelupembelajaranbkooperatif yang dapat menciptakan suasana yang

kondusif adalahgmodelupembelajaranbtipe makeuanmatch.

Pembelajaranbyang kondusif akanjmemudahkan siswakdalam

mempelajaribbidangkstudi yangbdianggapnsulit, salahysatunya adalah

matematika.n Karena, matematikam berfungsi untuk memperjelas dan

menyelesaikan persoalan  keseharian, serta meningkatkan ketajaman penalaran

siswa, agar dapatbmenggunakan matematikagdan polaypikir

matematikakdalam mempelajariuberbagaihilmu sedemikian rupa sehingga
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siswa memiliki keterampilan dan memiliki kemampuan sendiri. Sedangkan

tujuan belajar matematika menurut Jamaris, M (2013: 177)b adalah mendorong

siswayuntuk menjadiupemecah masalahjberdasarkanyproses berpikiru yang

kritis,ylogis,bdanbrasional. Piaget (Djaali, 2007: 76) memandangbbahwa

prosesi berpikirgmerupakangaktivitas graduasi darihfungsi intelektual,n yaitu

darivberpikir konkrethmenuju abstrak.t Selain itu, juga tujuanhpembelajaran

matematikajadalah siswavdiharapkankmempunyai kemampuanbyangn baik

dalamvmemahami konsepymatematika.n Oleh karena itu, matematika sangat

penting untuk di pelajari.

Mengingat pentingnyab memahamigkonsepymatematikaymaka

padabsaatyprosesbpembelajaranbsiswaydiharapkanbmampu memahamiysuatu

konsep matematikagagar dapatbmenggunakanhkemampuanw tersebutydalam

menghadapibpermasalahan dalam matematika. Nasution (2013: 164)

mengatakan bahwa tanpa adanya konsep belajar terhambat. Maka konsep-

konsep yang sudah ada perlu dikaitkan dengan pembelajaran matematika yang

baru dengan begitu konsep-konsep baru tersebutbdapat terserapvdenganbbaik

(Uno, H.B., 2009: 132). dalam hal ini, pemahamangkonsep matematikafperlu

ditanamkantkepada siswagsejak dinihyaitu sejakvanak masihcduduk dicbangku

sekolahvdasar. Dengan demikian,  siswa perlu memahami arti penting konsep

matematika agar dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi di

kehidupannya sehari-hari.

Berdasarkan hasil ulangan harian di SD Negeri Tambakroto bahwa nilai

diatas KKM sebanyak 37, 93% yang terdiri dari 22 siswa dan nilai dibawah



4

KKM sebanyak 62,06% yang terdiri dari 36 siswa dengan jumlah 58 siswa.

Dengan rata-rata siswa  masih dibawah KKM yaitu 59,82, sedangkan nilai

KKM yang telah ditetapkan oleh SD Negeri Tambakroto adalah 65.

Pada hasil wawancara dengan Bapak Galih Mahendra, S.Pd guru kelas II

A dan  Ibu Juwariyah, S.Pd guru kelas II B SD N Tambakroto Sayung Demak.

Yang dilakukan pada hari selasa tanggal 19 Juli 2017 menyatakan bahwa

dalam pembelajaran matematika sering menggunakan metode konvensional.

Sehingga siswa kurang aktif, merasa bosan dan malas untuk berpikir. Dalam

kegiatan pembelajaran matematika, biasanya guru juga menggunakan metode

kelompok dan juga metode bernyanyi agar siswa tertarik dengan pelajaran

matematika. Pada materi penjumlahan dan pengurangan siswa masih kesulitan

dalam mengingat angka dasar dalam seluruh tempat operasi matematika.  Pada

saat proses pembelajaran kurang efektif dikarenakan kurangnya minat, dan

bakat. Sehingga kemampuan siswa dalam memahami konsep pelajaran

matematika rendah. Dengan demikian, siswa tidak termotivasi dan malas untuk

berpikir dan kurangnya interaksi dikelas, serta kesulitan dalam memahami

materi penjumlahan dan pengurangan, sehingga bisa mempengaruhi efektivitas

belajar siswa. Oleh sebab itu, guru harus berinisitif untuk menerapkan strategi

dan langkah-langkah pembelajaran yang efektif, menarik dan menyenangkan,

serta saling berinteraksi sosial didalam kelas. Sebagaimana dikemukakan oleh

Vigotsky meyakini bahwa adanya interaksib sosialb dengany individuvlain

menumbuhkan ide-idef baru dancmemperkayavperkembanganyintelektual

siswat (Rusman, 2013: 244). Dengant demikian, interaksi sosial dapat
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memudahkan siswa dalamtmemahami materibyang diajarkanydanc matematika

merupakan pelajaranbyang sulit sedikit demi sedikit dapat dihilangkan oleh

siswa.

Berdasarkan uraian diatas, maka untuk mengatasi masalah pembelajaran

tersebut, maka peneliti menggunakan alternatif tindakan untuk meningkatkan

kualitas dalam kegiatan pembelajaran, yaitu tentang efektivitas model

pembelajaran tipe makebahmatchb terhadapu pemahamana konsep

matematika.c

B. IdentifikasiDMasalahT

Berdasarkanflatarfbelakangt masalah diatastmaka dapatgdisimpulkan

masalah-masalahytersebut sebagaihberikut :

1. Siswag kesulitan pada memaparkan materi dan menggunakan operasi hitung

serta memecahkan masalah pada materigpenjumlahanhdan pengurangan.j

2. Hasiltbelajar matematika masihgrendah.

3. Siswathkurangttaktif dantkurangnya minat dalamypembelajaran

matematika.u

4. Guruy masih menggunakanymetode konvensional dalamiipembelajaran

matematika.u

C. Pembatasant Masalahi

Berdasarkangidentifikasi masalahgdi atas,umaka penulishmembatasi

masalah hanya memfokuskan padau hal-hali sebagaiv berikut:i

1. Penelitiano dilakukan hanya diu SD Negeri Tambakroto.



6

2. Dalami penelitianu ini yanga dikaji adalaha efektivitas modelnpembelajaran

tipey makei a match odalambmengatasi kesulitan siswa memahami konsep

matematika.

3. Hasilgbelajar kognitif yanghdikaji dalami peneletianoini

adalahpkemampuankmemahamibkonsepbmatematika pada pokok bahasan

penjumlahan dan pengurangan setelah melakukan tretment yaitu dengan

modeljpembelajaran tipehmake a match.n

4. Materi yangi dikaji dalam penelitianuini adalahbpenjumlahan dan

pengurangan.

5. Efektivitas yanghdigunakanudalamkpenelitianhininadalahn terdapat

perbedaan hasilbkemampuank pemahamanbkonsep matematika yang

menerapkan model pembelajaran tipe umake a matchm dengan

pembelajaranu konvensional.

D. RumusanuMasalahii

Berdasarkan ipembatasana masalaho di atasi penelitiani ini fdapat

dirumuskank sebagai berikut :k

1. Apakah ada perbedaan kemampuanjpemahamangkonsep matematikai yang

menerapkan modelypembelajarani tipe imake a matchj dengan

kemampuanjpemahamangkonsep matematikai yang menerapkan

pembelajaran konvensional?

2. Apakah kemampuan pemahaman konsep padaupembelajaranbmatematika

menggunakan modelkpembelajarani kmake ia imatch memenuhi KKM?
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E. Tujuank Penelitianp

Berdasarkanyrumusanhmasalahi yang telah dipaparkan di atas,u btujuan

dariupenelitiangini sebagaigberikut:b

1. Mengetahuigada atau tidaknyanperbedaani kemampuanupemahaman

konsepi matematikakyang menerapkan modelnpembelajaran tipe imake ia

matchi dengan ukemampuan ipemehamanp konsep matematikao nyang

menerapkan pembelajaran konvensional.

2. Mengetahui kemampuan pemahaman konsep pada upembelajaran

matematikab menggunakanymodeli pembelajarana tipej makei a ymatch

memenuhi KKM.

F. Manfaatd Penelian

1. Manfaatk Teoritisg

Penelitiansini diharapkanb menjadi kontribusi, wawasanhdan

sumbangan ilmiah khasanah pendidikan matematika terutama yang

berkaitan dengan penggunaan strategirmodel pembelajaranutipe ymakeu ha

matchu dapattmeningkatkangpemahamanykonsep matematika.

2. Manfaatklpraktisp

a. Bagiugurub

1) Agar guru dapat memperbaikijprosesi kegiatan pembelajaranv yang

konvensional menjadi pembelajaran yang bervariatif.

2) Agar dapat memberikan informasi tentang model pembelajaran yang

efektif dalam pembelajaran.



8

b. Bagi siswa

1) Terciptanya suasana pembelajaranhyang bkondusif.u

2) Membantutsiswa yangymengalami kesulitanydalambmemahami

konsep matematika.

c. Bagi peneliti

1) Sebagai tambahan wawasan, pengetahuan dan pengalaman peneliti

tentang efektivitas modelypembelajarangtipe cmake ia matchb

terhadap pemahamanbikonsep matematika.

2) Sebagaiy modal peneliti untuk melaksanakan penelitian.

d. Bagi sekolah

1) Sebagai kontribusi dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan

kondisi serta kualitas pembelajaran disekolah.

2) Memberikan gambaran pada sekolah tentang proses pembalajaran

matematikagdengan modelk pembelajaranv tipe makea az match.f


